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ABSTRACT 

Motor competence plays a fundamental role in supporting the physical, cognitive, 
and social development of primary school children. However, physical education 
instruction is still predominantly characterized by conventional, teacher-centered 
approaches that limit students' active engagement and motor development. This 
community service program aimed to implement Outdoor Physical Education based 
on the Joyful Learning framework as a strategy to enhance students' motor 
competence. The program consisted of needs assessment, school coordination, 
instructional planning, guided implementation of outdoor game-based learning 
activities, and evaluation through observation, documentation, and pre- and post-
program motor competence assessments. The activities were conducted 
collaboratively with physical education teachers and primary school students. The 
findings demonstrated improvements in students' motor competence, active 
participation, learning motivation, movement coordination, balance, and agility. In 
addition, teachers enhanced their ability to design innovative, contextual, and 
student-centered outdoor learning experiences. These results indicate that Joyful 
Learning-based Outdoor Physical Education is an effective strategy for improving 
both the quality of physical education instruction and the motor competence of 
primary school children. The program provides a practical and replicable model that 
can serve as a best practice for strengthening physical education in primary schools. 

Keywords: outdoor physical education; joyful learning; motor competence; 
community service. 

ABSTRAK 

Kemampuan motorik berperan penting dalam mendukung perkembangan fisik, 
kognitif, dan sosial anak sekolah dasar. Namun, pembelajaran pendidikan jasmani 
masih didominasi pendekatan konvensional sehingga kurang mampu 

mailto:1gj969@ums.ac.id
mailto:2nur574@ums.ac.id
mailto:3es348@ums.ac.id
mailto:4atk317@ums.ac.id
mailto:5a810250096@student.ums.ac.id
mailto:harisnugroho@staff.uns.ac.id
mailto:7uzizatunmaslikah@unj.ac.id


Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

334 
 

mengoptimalkan keterlibatan peserta didik dan perkembangan motorik. Program 
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan mengimplementasikan Pendidikan 
Jasmani Outdoor berbasis Joyful Learning sebagai strategi peningkatan 
kemampuan motorik peserta didik. Pelaksanaan program meliputi analisis 
kebutuhan, koordinasi dengan sekolah, penyusunan perangkat pembelajaran, 
pendampingan implementasi aktivitas outdoor berbasis permainan edukatif, serta 
evaluasi melalui observasi, dokumentasi, dan penilaian kemampuan motorik. 
Kegiatan melibatkan guru PJOK dan peserta didik sekolah dasar secara kolaboratif. 
Hasil program menunjukkan peningkatan kemampuan motorik, keaktifan, motivasi 
belajar, koordinasi gerak, keseimbangan, dan kelincahan peserta didik. Selain itu, 
kompetensi guru dalam merancang pembelajaran outdoor yang inovatif, 
kontekstual, dan berpusat pada peserta didik juga mengalami peningkatan. Dengan 
demikian, Pendidikan Jasmani Outdoor berbasis Joyful Learning terbukti menjadi 
strategi yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sekaligus 
mengembangkan kemampuan motorik peserta didik. Model ini berpotensi 
direplikasi sebagai praktik baik dalam pengembangan pembelajaran pendidikan 
jasmani di sekolah dasar. 
 
Kata Kunci: pendidikan jasmani outdoor; joyful learning; kemampuan motorik; 

pengabdian kepada masyarakat. 
 
 
A. Pendahuluan  

Kemampuan motorik merupakan 

salah satu indikator utama tumbuh 

kembang anak usia sekolah dasar 

karena berperan dalam menunjang 

kebugaran jasmani, kesiapan belajar, 

interaksi sosial, serta pembentukan 

gaya hidup aktif sejak dini(Chagas & 

Joia, 2025). Pendidikan Jasmani (PJ) 

memiliki fungsi strategis dalam 

memfasilitasi perkembangan tersebut 

melalui pengalaman belajar yang 

menempatkan aktivitas gerak sebagai 

media untuk mengembangkan aspek 

fisik, kognitif, afektif, dan sosial 

peserta didik secara terpadu(Valle-

Muñoz et al., 2025). Namun, praktik 

pembelajaran Pendidikan Jasmani di 

berbagai sekolah dasar masih 

didominasi oleh pendekatan 

konvensional yang berpusat pada 

guru, lebih menekankan penguasaan 

keterampilan teknis, serta belum 

mengoptimalkan pemanfaatan 

lingkungan sebagai sumber belajar 

yang autentik(Aggerholm & Hordvik, 

2024). Kondisi tersebut berdampak 

pada rendahnya keterlibatan peserta 

didik dalam aktivitas pembelajaran, 

terbatasnya variasi pengalaman 

gerak, serta belum optimalnya 

perkembangan kemampuan motorik 
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dasar yang diperlukan pada fase 

sekolah dasar (Jariono, Nurhidayat, 

Sudarmanto, & Ihsan, 2026; Jariono, 

Nurhidayat, Sudarmanto, Tulloh, et 

al., 2026). Oleh karena itu, diperlukan 

inovasi pembelajaran yang mampu 

menghadirkan pengalaman belajar 

yang aktif, menyenangkan, 

kontekstual, dan berpusat pada 

peserta didik melalui pemanfaatan 

lingkungan luar ruang sebagai 

wahana belajar yang mendukung 

perkembangan kemampuan motorik 

secara optimal (Iivonen et al., 2026). 

Pendidikan Jasmani Outdoor 

yang dipadukan dengan kerangka 

Joyful Learning menawarkan 

pendekatan pembelajaran yang 

mengintegrasikan aktivitas fisik, 

eksplorasi lingkungan, permainan 

edukatif, kolaborasi, dan pengalaman 

belajar yang menyenangkan(Gray et 

al., 2025). Pendekatan ini tidak hanya 

berorientasi pada peningkatan 

kemampuan motorik, tetapi juga 

mendorong berkembangnya motivasi 

belajar, kepercayaan diri, kreativitas, 

kemampuan bekerja sama, dan 

kesejahteraan psikologis peserta 

didik. Berbagai penelitian 

internasional menunjukkan bahwa 

aktivitas pembelajaran luar ruang 

memberikan dampak positif terhadap 

perkembangan keterampilan motorik 

dasar, kebugaran jasmani, serta 

keterlibatan belajar anak(Nanda et al., 

2025). Temuan tersebut diperkuat 

oleh penelitian Iivonen et al. (2026) 

dan Fornons-Casol et al., (2026) yang 

melaporkan bahwa pembelajaran 

pendidikan jasmani yang dirancang 

secara aktif dan menyenangkan 

mampu meningkatkan motivasi 

belajar sekaligus memperkuat 

perkembangan motorik peserta didik 

sekolah dasar. Di tingkat nasional, 

penelitian oleh Latifi & Mashud (2025) 

dan Aliriad et al (2024) juga 

menunjukkan bahwa model 

pembelajaran berbasis permainan 

dan aktivitas luar ruang berkontribusi 

terhadap peningkatan keterampilan 

gerak dasar serta partisipasi siswa 

dalam pembelajaran pendidikan 

jasmani(Hakim et al., 2025). Selain itu, 

beberapa program pengabdian 

kepada masyarakat melaporkan 

bahwa pendampingan guru dalam 

menerapkan pembelajaran inovatif 

mampu meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran dan kompetensi 

profesional guru pendidikan 

jasmani(Zainuddin et al., 2026). 

Meskipun demikian, sebagian 

besar penelitian terdahulu masih 

berfokus pada pengujian efektivitas 
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model pembelajaran melalui desain 

eksperimen atau school-based 

intervention yang menilai dampaknya 

terhadap aktivitas fisik, kemampuan 

motorik, dan hasil belajar peserta 

didik, sementara implementasi dalam 

bentuk program pengabdian kepada 

masyarakat yang mengintegrasikan 

Pendidikan Jasmani Outdoor dengan 

kerangka Joyful Learning melalui 

pendampingan guru dan peserta didik 

masih jarang dilaporkan dalam 

literatur (Costa et al., 2024; Wang et 

al., 2024). Di sisi lain, berbagai 

program pengabdian di bidang 

pendidikan jasmani umumnya lebih 

berorientasi pada peningkatan 

kompetensi pedagogis guru melalui 

pelatihan, lokakarya, atau 

pendampingan penyusunan 

perangkat pembelajaran tanpa 

disertai evaluasi yang komprehensif 

terhadap perubahan kemampuan 

motorik peserta didik sebagai luaran 

utama program (Al-Aviv et al., 2025; 

Listyana et al., 2025). Kesenjangan 

tersebut menunjukkan perlunya 

program pengabdian kepada 

masyarakat yang tidak hanya 

meningkatkan kapasitas guru dalam 

merancang pembelajaran inovatif 

berbasis aktivitas luar ruang, tetapi 

juga mengimplementasikan 

Pendidikan Jasmani Outdoor melalui 

kerangka Joyful Learning secara 

berkelanjutan serta mengevaluasi 

dampaknya terhadap perkembangan 

kemampuan motorik anak sekolah 

dasar, sehingga dihasilkan model 

praktik baik (best practice) yang dapat 

direplikasi pada berbagai satuan 

pendidikan dasar(Taylor et al., 2024). 

Berdasarkan kondisi tersebut, 

kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan 

mengimplementasikan Pendidikan 

Jasmani Outdoor berbasis Joyful 

Learning sebagai strategi peningkatan 

kemampuan motorik anak sekolah 

dasar melalui pendampingan guru, 

penyusunan perangkat pembelajaran, 

serta pelaksanaan aktivitas luar ruang 

yang terstruktur. Kontribusi program 

ini diharapkan tidak hanya 

meningkatkan kualitas kemampuan 

motorik peserta didik, tetapi juga 

menghasilkan praktik baik 

pembelajaran pendidikan jasmani 

yang aktif, menyenangkan, 

kontekstual, dan mudah direplikasi 

oleh sekolah dasar lainnya sebagai 

bagian dari penguatan mutu layanan 

pendidikan. 
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B. Metode Penelitian  
Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dilaksanakan di 

Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 

(MIM) Kartasura, Kabupaten 

Sukoharjo, Jawa Tengah, pada Juni 

2026. Sasaran kegiatan adalah 

peserta didik sekolah dasar beserta 

guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, 

dan Kesehatan (PJOK). Program 

dirancang menggunakan pendekatan 

partisipatif (participatory approach) 

yang menekankan kolaborasi antara 

tim pengabdi, pihak sekolah, guru 

PJOK, dan peserta didik dalam setiap 

tahapan kegiatan sehingga solusi 

yang diterapkan sesuai dengan 

kebutuhan sekolah. 

Pelaksanaan program diawali 

dengan analisis kebutuhan (needs 

assessment) melalui observasi 

pembelajaran PJOK, identifikasi 

karakteristik peserta didik, serta 

diskusi dengan kepala sekolah dan 

guru PJOK mengenai kendala 

pembelajaran, khususnya yang 

berkaitan dengan pengembangan 

kemampuan motorik dan 

pemanfaatan lingkungan sekolah 

sebagai media belajar. Hasil 

identifikasi menunjukkan bahwa 

pembelajaran masih didominasi 

aktivitas rutin dengan variasi 

permainan yang terbatas sehingga 

diperlukan inovasi pembelajaran 

berbasis aktivitas luar ruang (outdoor 

physical education) yang mampu 

meningkatkan keterlibatan peserta 

didik. 

Tahap berikutnya adalah 

perencanaan program, yang meliputi 

penyusunan modul Pendidikan 

Jasmani Outdoor berbasis Joyful 

Learning, penyiapan media dan alat 

permainan edukatif, penyusunan 

skenario aktivitas gerak, serta 

koordinasi teknis dengan pihak 

sekolah. Aktivitas pembelajaran 

dirancang berdasarkan prinsip 

learning by doing, bermain sambil 

belajar, kolaborasi, keamanan peserta 

didik, dan pemanfaatan lingkungan 

sekolah sebagai wahana 

pembelajaran yang kontekstual. 

Tahap implementasi 

dilaksanakan melalui pendampingan 

guru PJOK dalam mengelola 

pembelajaran serta pelaksanaan 

berbagai aktivitas luar ruang yang 

meliputi permainan koordinasi gerak, 

keseimbangan, kelincahan, 

ketepatan, lokomotor, nonlokomotor, 

manipulatif, permainan kolaboratif, 

lintasan tantangan (obstacle games), 

dan eksplorasi lingkungan sekolah. 

Seluruh aktivitas dikembangkan 
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sesuai karakteristik perkembangan 

anak sekolah dasar dengan 

mengedepankan suasana belajar 

yang menyenangkan, aktif, aman, dan 

inklusif sesuai prinsip Joyful Learning. 

Evaluasi program dilakukan 

secara formatif dan sumatif. Evaluasi 

formatif dilaksanakan selama kegiatan 

berlangsung melalui observasi 

keterlibatan peserta didik, 

kemampuan guru dalam 

mengimplementasikan pembelajaran, 

serta refleksi bersama setelah setiap 

sesi. Evaluasi sumatif dilakukan 

dengan membandingkan kemampuan 

motorik peserta didik sebelum dan 

sesudah program menggunakan 

lembar observasi kemampuan motorik 

dasar yang mencakup aspek 

lokomotor, nonlokomotor, manipulatif, 

keseimbangan, koordinasi, dan 

kelincahan. Data pendukung 

diperoleh melalui dokumentasi 

kegiatan, wawancara singkat dengan 

guru, serta catatan lapangan. Seluruh 

data dianalisis secara deskriptif 

kuantitatif untuk menggambarkan 

perubahan kemampuan motorik 

peserta didik dan secara deskriptif 

kualitatif untuk menginterpretasikan 

efektivitas implementasi Pendidikan 

Jasmani Outdoor berbasis Joyful 

Learning sebagai strategi 

pembelajaran di MIM Kartasura. Hasil 

evaluasi selanjutnya digunakan 

sebagai dasar penyusunan 

rekomendasi praktik baik (best 

practices) yang dapat direplikasi pada 

sekolah dasar lainnya. Gambar 1 

bagan alir pelaksanaanya 

 
Gambar 1. Bagan alir Pendidikan 

Jasmani Outdoor berbasis 
Joyful Learning  
 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil penelitian dan pengabdian 

Tahapan pelaksanaan program 

pengabdian kepada masyarakat yang 

dilaksanakan di MIM Kartasura 

selama dua minggu pada Juni 2026 

dengan frekuensi dua kali per minggu, 

sehingga keseluruhan program terdiri 

atas empat kali pertemuan. Setiap 

pertemuan dirancang secara bertahap 

mulai dari identifikasi kebutuhan, 

penguatan kapasitas guru, 

implementasi pembelajaran, hingga 

evaluasi program untuk memastikan 

ketercapaian tujuan pengabdian. 
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Gambar 2.Identifikasi kebutuhan 

 
Gambar 3. Penguatan Kapasitas 

guru 

 
Gambar 4. Proses pembelajaran 

outdoor 

Pada pertemuan pertama, 

kegiatan difokuskan pada observasi 

kondisi awal pembelajaran Pendidikan 

Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 

(PJOK), identifikasi kemampuan 

motorik peserta didik, serta koordinasi 

dengan kepala sekolah dan guru 

PJOK. Tahap ini menghasilkan 

informasi mengenai kebutuhan 

sekolah, yaitu pembelajaran masih 

didominasi pendekatan konvensional 

dengan pemanfaatan lingkungan luar 

ruang yang belum optimal sebagai 

media pembelajaran. 

Pertemuan kedua diarahkan 

pada sosialisasi konsep Pendidikan 

Jasmani Outdoor berbasis Joyful 

Learning serta pendampingan guru 

dalam menyusun perangkat 

pembelajaran dan skenario aktivitas 

luar ruang. Melalui kegiatan ini, guru 

memperoleh pemahaman mengenai 

prinsip pembelajaran yang aktif, 

menyenangkan, aman, dan berpusat 

pada peserta didik, sekaligus 

meningkatkan keterampilan dalam 

merancang aktivitas gerak yang 

sesuai dengan karakteristik anak 

sekolah dasar. 

Selanjutnya, pertemuan ketiga 

merupakan tahap implementasi 

program, yaitu pelaksanaan 

pembelajaran Pendidikan Jasmani 

Outdoor berbasis Joyful Learning 

melalui berbagai permainan edukatif 

yang melatih kemampuan lokomotor, 

nonlokomotor, manipulatif, koordinasi, 

keseimbangan, dan kelincahan. Pada 
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tahap ini, peserta didik menunjukkan 

antusiasme yang tinggi, berpartisipasi 

aktif dalam setiap aktivitas, serta 

mampu bekerja sama dengan teman 

selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

Pada pertemuan keempat 

dilakukan evaluasi kemampuan 

motorik peserta didik, observasi 

pembelajaran, refleksi bersama guru, 

dan penyusunan tindak lanjut. Hasil 

evaluasi menunjukkan peningkatan 

kualitas pembelajaran, kompetensi 

guru, kemampuan motorik, dan 

partisipasi peserta didik. Program 

terlaksana sesuai rencana serta 

menghasilkan model pembelajaran 

yang berpotensi direplikasi di sekolah 

dasar lainnya. 

Tabel 1 menyajikan hasil 

evaluasi kemampuan motorik 56 

peserta didik sebelum dan sesudah 

implementasi Pendidikan Jasmani 

Outdoor berbasis Joyful Learning. 

Evaluasi ini bertujuan mengidentifikasi 

perubahan kemampuan motorik 

sebagai indikator efektivitas program 

pengabdian yang telah dilaksanakan. 
Tabel 1 Pretest,posttest dan N-Gain 

Kemampuan Motorik Peserta Didik MIM 
Kartasura (n=52) 

 
Var. Pretest Postest N-Gain 

x" SD x" SD x" SD 
KG 65,40 5,31 79,25 4,32 9,87 7,24 
Ks 64,17 6,32 80,21 3,22 16,04 6,23 

Kl 64,34 6,03 77,75 5,32 13,11 7,54 
KMK 64,64 5,89 79,07 4,29 13,01 7,00 

Var: Variabel, KG: Koordinasi Gerak, Ks: 
Keseimbangan, Kl: Kelincahan, KMK: 
Kemampuan Motorik keseluruhan 

Tabel 1 menyajikan hasil 

pengukuran kemampuan motorik 

peserta didik MIM Kartasura sebelum 

(pretest) dan setelah (posttest) 

implementasi Pendidikan Jasmani 

Outdoor berbasis Joyful Learning 

pada 52 peserta didik. Secara umum, 

seluruh indikator kemampuan motorik 

mengalami peningkatan nilai rata-rata 

setelah pelaksanaan program. Rata-

rata koordinasi gerak meningkat dari 

65,40 ± 5,31 menjadi 79,25 ± 4,32, 

keseimbangan meningkat dari 64,17 ± 

6,32 menjadi 80,21 ± 3,22, sedangkan 

kelincahan meningkat dari 64,34 ± 

6,03 menjadi 77,75 ± 5,32. 

Peningkatan tersebut berkontribusi 

terhadap kenaikan rata-rata 

kemampuan motorik keseluruhan dari 

64,64 ± 5,89 pada pretest menjadi 

79,07 ± 4,29 pada posttest. 

Nilai N-Gain menunjukkan 

bahwa aspek keseimbangan 

memperoleh peningkatan tertinggi 

dengan rata-rata 16,04 ± 6,23, diikuti 

kelincahan sebesar 13,11 ± 7,54, 

kemampuan motorik keseluruhan 

sebesar 13,01 ± 7,00, dan koordinasi 

gerak sebesar 9,87 ± 7,24. Temuan ini 
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mengindikasikan bahwa implementasi 

Pendidikan Jasmani Outdoor berbasis 

Joyful Learning memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan seluruh 

komponen kemampuan motorik 

peserta didik. 

Selain meningkatnya nilai rata-

rata, standar deviasi pada hasil 

posttest cenderung lebih rendah 

dibandingkan pretest, yang 

menunjukkan bahwa kemampuan 

motorik peserta didik menjadi lebih 

homogen setelah mengikuti program. 

Kondisi tersebut mengindikasikan 

bahwa manfaat intervensi tidak hanya 

dirasakan oleh sebagian peserta didik, 

tetapi juga terjadi secara lebih merata 

pada seluruh kelompok sasaran, 

sehingga program memiliki efektivitas 

yang baik dalam meningkatkan 

kualitas kemampuan motorik peserta 

didik di MIM Kartasura. 
Tabel 2 Evaluasi ketercapaian Program 

 
Indikator Kondisi 

Awal 
Setelah 
Program Ketercapaian 

Gmkjl 43% 92% Sangat Baik 
Gmmpo 36% 97% Sangat Baik 

Kpd 59% 95% Sangat Baik 
Mmp 62% 94% Sangat Baik 
Kbs 63% 93% Sangat Baik 
Kms 67,28 81,78 Meningkat  
Keterangan: Gmkjl: Guru memahami 
konsep Joyful Learning, Gmmpo: Guru 
mampu merancang pembelajaran 
outdoor, Kpd: Keaktifan peserta didik, 
Mmp: Motivasi mengikuti pembelajaran, 
Kbs: Kemampuan bekerja sama, dan 
Kms: kemampuan motorik siswa 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa 

implementasi Pendidikan Jasmani 

Outdoor berbasis Joyful Learning 

memberikan dampak positif terhadap 

ketercapaian indikator program 

pengabdian di MIM Kartasura. 

Peningkatan terjadi pada seluruh 

aspek yang dievaluasi, baik yang 

berkaitan dengan kompetensi guru 

maupun perkembangan peserta didik. 

Pemahaman guru terhadap konsep 

Joyful Learning meningkat dari 43% 

menjadi 92%, sedangkan kemampuan 

guru dalam merancang pembelajaran 

outdoor meningkat dari 36% menjadi 

97%, yang termasuk dalam kategori 

sangat baik. Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa kegiatan 

pendampingan berhasil memperkuat 

kapasitas pedagogis guru dalam 

mengembangkan pembelajaran yang 

inovatif dan berorientasi pada aktivitas 

peserta didik. 

Dari aspek peserta didik, keaktifan 

selama pembelajaran meningkat dari 

59% menjadi 95%, motivasi mengikuti 

pembelajaran meningkat dari 62% 

menjadi 94%, dan kemampuan 

bekerja sama meningkat dari 63% 

menjadi 93%, yang seluruhnya berada 

pada kategori sangat baik. Selain itu, 

kemampuan motorik siswa mengalami 

peningkatan skor rata-rata dari 67,28 
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pada kondisi awal menjadi 81,78 

setelah program dilaksanakan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

implementasi Pendidikan Jasmani 

Outdoor berbasis Joyful Learning 

tidak hanya meningkatkan kualitas 

proses pembelajaran, tetapi juga 

memberikan kontribusi nyata terhadap 

perkembangan kemampuan motorik 

serta keterlibatan aktif peserta didik. 

Secara keseluruhan, seluruh indikator 

program mengalami peningkatan 

yang konsisten, sehingga 

pelaksanaan pengabdian dapat 

dinyatakan berhasil mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. 

Pembahasan 
Implementasi Pendidikan 

Jasmani Outdoor berbasis Joyful 

Learning di MIM Kartasura 

menunjukkan bahwa integrasi 

aktivitas luar ruang dengan 

pembelajaran yang menyenangkan 

mampu meningkatkan kompetensi 

guru sekaligus mengoptimalkan 

kemampuan motorik peserta didik.  

Peningkatan pemahaman guru 

terhadap konsep Joyful Learning dan 

kemampuan merancang 

pembelajaran outdoor menunjukkan 

efektivitas pendampingan dalam 

memperkuat kompetensi pedagogis. 

Temuan ini mendukung implementasi 

Kurikulum Berdampak yang 

menekankan pembelajaran aktif, 

autentik, kontekstual, serta berbasis 

pengalaman untuk meningkatkan 

kualitas proses dan hasil belajar 

peserta didik. (Handayani et al., 

2024). 

Peningkatan keaktifan, motivasi 

belajar, kemampuan bekerja sama, 

dan kemampuan motorik peserta didik 

menunjukkan bahwa aktivitas 

pembelajaran luar ruang mampu 

menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih bermakna dibandingkan 

pembelajaran yang berpusat pada 

instruksi guru. Lingkungan outdoor 

memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengeksplorasi 

berbagai pola gerak melalui 

permainan kolaboratif sehingga 

koordinasi, keseimbangan, 

kelincahan, dan keterampilan gerak 

dasar berkembang secara lebih 

optimal.  

Hasil ini konsisten dengan 

temuan Taylor et al. (2024) yang 

menyatakan bahwa outdoor learning 

berkontribusi terhadap peningkatan 

aktivitas fisik, kompetensi motorik, dan 

kesejahteraan peserta didik. Demikian 

pula, Fairclough et al. (2024) 

melaporkan bahwa intervensi 

berbasis kompetensi motorik di 
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sekolah mampu meningkatkan 

keterampilan gerak sekaligus 

memperkuat keterlibatan peserta didik 

dalam proses pembelajaran. Taylor et 

al. (2024) juga menegaskan bahwa 

lingkungan belajar luar ruang 

menyediakan kesempatan yang lebih 

luas untuk mengembangkan interaksi 

sosial, aktivitas fisik, dan 

perkembangan motorik anak. 

Keberhasilan program tercermin dari 

peningkatan kemampuan motorik 

peserta didik serta kompetensi guru 

dalam menerapkan pembelajaran 

yang inovatif. Integrasi Pendidikan 

Jasmani Outdoor berbasis Joyful 

Learning menghasilkan praktik baik 

yang efektif, berkelanjutan, dan 

berpotensi direplikasi pada sekolah 

dasar lain untuk mendukung 

pembelajaran yang aktif, inklusif, dan 

berpusat pada peserta didik. 

D. Kesimpulan 
Implementasi Pendidikan 

Jasmani Outdoor berbasis Joyful 

Learning di MIM Kartasura terbukti 

meningkatkan kompetensi guru dalam 

merancang pembelajaran inovatif 

serta mengoptimalkan kemampuan 

motorik, keaktifan, motivasi, dan kerja 

sama peserta didik. Program ini 

menghasilkan model pembelajaran 

yang aktif, menyenangkan, dan 

kontekstual sehingga berpotensi 

menjadi praktik baik (best practice) 

yang dapat direplikasi untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

pendidikan jasmani di sekolah dasar. 
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